Indigo Juga Manusia

Ida, begitulah teman-teman memanggilku. Seperti biasa, aku selalu mengambil tempat duduk di kursi pojok paling belakang. Aku hanya bisa tertunduk diam di dalam kelas. Semua itu karena masih banyak orang-orang yang belum bisa menerima segala keadaanku.
Aku termasuk dalam orang-orang yang bisa melihat hal-hal Ghaib. Orang-orang biasa menyebutnya indigo. Pada siang itu seperti biasa, banyak yang menatapku dengan perasaan tidak suka. Mereka menatap dengan tatapan aneh. Aku sudah berusaha untuk mengabaikannya.
“Farida” Panggil perempuan yang tidak kasat mata
“Saya bu” Jawab Ida
Seketika siang itu kelas menjadi gaduh dan semuanya menatapku dalam kebingungan. Hanya aku yang bisa melihat perempuan itu. Dia berada di bangku guru. Dia menatapku dengan mata yang tajam dan tatapan yang sangat dingin sambil berkata: “Anak baik. Kalau dipanggil sama ibu harus dijawab ya.”
Kemudian mata dari perempuan itu terus melotot dan tiba-tiba mulutnya mengeluarkan darah. Tiba-tiba saja ada seorang guru membuka pintu kelas dan masuk sambil berkata: “Ida, duduk”
Akan tetapi semua itu terlambat, aku yang hampir duduk kembali tiba-tiba salah seorang temanku kejang-kejang. Semua murid yang ada langsung panik dan berteriak. Mereka semua berlari berhamburan keluar kelas. Di dalam kelas hanya menyisakan guru yang baru datang, siswi yang kejang-kejang di depan kelas dan juga aku.
Aku sendiri sebenarnya ketakutan. Akan tetapi guru tersebut berusaha menenangkanku “Ida, tidak apa-apa ibu di sini, Anda bisa menolong temanmu bukan? Sekali ini saja Ida, tolonglah”.
Aku sendiri sebenarnya tidak mau membantu. Beberapa minggu lalu aku hampir saja dikeluarkan dari sekolah. Banyak orang di sekolah yang berdemo dan menginginkan aku pergi dari sekolah. Aku sendiri tidak pernah meminta diriku untuk berbeda dengan yang lainnya. Walaupun aku sendiri seorang indigo, tetapi tetap saja aku hanyalah manusia biasa.
Aku pun berjalan maju mendekati temanku yang sedang menjerit. Kemudian aku menghentikan langkah di depannya. “Pergi!!!” Bentak ku kepada makhluk yang ada di dalam tubuh temanku.
Aku sangat membenci makhluk itu. Dia sosok perempuan yang selalu mengikutiku. Dia sering kali menyusahkan kehidupanku. Setelah itu tenagaku rasanya habis terserap olehnya dan tubuhku pun dibuat benar-benar lemas. Seketika aku pun jatuh pingsan karena kelelahan.
Aku selalu berharap untuk tidak bangun lagi. Aku bosan jika hanya melihat mereka yang tidak sama denganku. Rasanya hidupku sudah lelah. Akan tetapi Tuhan masih memberikanku umur panjang.
Hanya saja pada saat aku bangun, banyak dari teman-temanku menjagaku dan mengucapkan banyak terima kasih. Baru kali ini hatiku sangat tersentuh dan tak kuasa aku pun menangis karena haru.
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